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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

 Studi dalam disertasi ini meliputi pengaruh orientasi kewirausahaan dan 

orientasi pasar terhadap keinovatifan produk, ekuitas merek, dan kinerja 

pemasaran. Dari hasil studi yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

penting sebagai berikut. 

6.1.1 Kesimpulan Teoritis 

Berikut kesimpulan teoritis yang dapat ditarik dari penelitian ini: 

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif orientasi kewirausahaan terhadap 

keinovatifan produk yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi sikap 

proaktif, inovatif, dan pengambilan risiko maka semakin tinggi pula 

keinovatifan produk. Hal ini juga berarti hipotesis pertama yang 

menyatakan orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap keinovatifan produk UKM mebel Pasuruan dapat diterima.    

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif orientasi kewirausahaan terhadap 

ekuitas merek yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi sikap proaktif, 

inovatif, dan pengambilan risiko maka semakin tinggi pula ekuitas merek 

perusahaan (corporate brand equity) yakni suatu intangible assets 

perusahaan yang mampu memisahkan produk dari perangkap komoditas 

dan perang harga. Hal ini juga berarti hipotesis kedua yang menyatakan 
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orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap ekuitas 

merek UKM mebel Pasuruan dapat diterima.    

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif orientasi pasar terhadap 

keinovatifan produk yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi orientasi 

pada pelanggan, orientasi pada kompetitor, dan koordinasi lintas 

fungsional maka semakin tinggi pula keinovatifan produk. Hal ini juga 

berarti hipotesis ketiga yang menyatakan orientasi pasar mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap keinovatifan produk UKM mebel Pasuruan 

dapat diterima.    

4. Terdapat pengaruh signifikan dan positif orientasi pasar terhadap ekuitas 

merek yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi orientasi pada 

pelanggan, orientasi pada kompetitor, dan koordinasi lintas fungsional 

maka semakin tinggi pula ekuitas merek nama perusahaan. Hal ini juga 

berarti hipotesis keempat yang menyatakan orientasi pasar mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap ekuitas merek UKM mebel Pasuruan dapat 

diterima.    

5. Terdapat pengaruh signifikan  dan positif keinovatifan produk terhadap 

ekuitas merek yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi derajat kebaruan 

produk bagi internal perusahaan, kebaruan produk bagi pasar, superioritas 

produk dibandingkan produk kompetitor, dan kesulitan adopsi produk oleh 

pelanggan, maka semakin tinggi pula ekuitas merek perusahaan (corporate 

brand equity). Hal ini juga berarti hipotesis kelima yang menyatakan 

keinovatifan produk mempunyai pengaruh signifikan terhadap ekuitas 

merek UKM mebel Pasuruan dapat diterima.    
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6. Terdapat pengaruh signifikan dan positif keinovatifan produk terhadap 

kinerja pemasaran yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi derajat 

kebaruan produk bagi internal perusahaan, kebaruan produk bagi pasar, 

superioritas produk dibandingkan produk kompetitor, dan kesulitan adopsi 

produk oleh pelanggan, maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran. Hal 

ini juga berarti hipotesis keenam yang menyatakan keinovatifan produk 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran UKM mebel 

Pasuruan dapat diterima.    

7. Terdapat pengaruh signifikan dan positif ekuitas merek terhadap kinerja 

pemasaran yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi derajat pengenalan 

merek, ingatan merek, atribut merek, dan manfaat merek perusahaan bagi 

pelanggan, maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran. Hal ini juga 

berarti hipotesis ketujuh yang menyatakan ekuitas merek perusahaan 

(corporate brand equity) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemasaran UKM mebel Pasuruan dapat diterima.    

8. Terdapat pengaruh signifikan dan positif orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja pemasaran yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi sikap 

proaktif, inovatif, dan pengambilan risiko maka semakin tinggi pula 

kinerja pemasaran. Hal ini juga berarti hipotesis kedelapan yang 

menyatakan orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemasaran UKM mebel Pasuruan dapat diterima.    

9. Terdapat pengaruh signifikan dan positif orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi orientasi pada 

pelanggan, orientasi pada kompetitor, dan koordinasi lintas fungsional, 
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maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran. Hal ini juga berarti hipotesis 

kesembilan yang menyatakan orientasi pasar mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran UKM mebel Pasuruan dapat 

diterima.    

6.1.2 Kesimpulan Integratif 

Berikut kesimpulan integratif yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Hasil studi ini merupakan kajian teori manajemen pemasaran dalam hal 

melakukan konfirmasi analisis fundamental yaitu pengaruh orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. Hasil studi 

ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi 

kewirausahaan dapat mempengaruhi kinerja pemasaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Orientasi kewirausahaan dapat 

mempengaruhi kinerja pemasaran secara langsung maupun melalui 

variabel intervening yaitu keinovatifan produk dan ekuitas merek. 

Orientasi pasar juga berlaku hal yang sama dengan orientasi 

kewirausahaan. Selain itu, keinovatifan produk sebagai variabel 

intervening juga dapat mempengaruhi kinerja pemasaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Keinovatifan produk dapat 

mempengaruhi kinerja pemasaran secara tidak langsung melalui variabel 

intervening lainnya, yakni ekuitas merek. Sedangkan ekuitas merek hanya 

mempengaruhi kinerja pemasaran secara langsung saja.  

2. UKM mebel di Pasuruan walaupun sudah cukup inovatif dalam desain 

produk mebelnya, namun masih tidak terlalu kuat dalam hal 

pengembangan ekuitas merek perusahaannya. Dalam studi ini dibuktikan 
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bahwa keinovatifan produk dan ekuitas merek menjadi variabel penentu 

kinerja pemasaran dan berperan penting dalam penciptaan produk 

berkualitas. Jadi, jika UKM mebel di Pasuruan diharapkan siap memasuki 

pasar global, maka diperlukan kebijakan khusus berkaitan dengan 

peningkatan inovasi dan daya saing perusahaan. 

3. Hasil studi ini menunjukkan bahwa koefisien jalur yang dominan (estimasi 

paling tinggi) adalah pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

pemasaran melalui keinovatifan produk dan ekuitas merek. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka akan 

semakin tinggi keinovatifan produk, semakin tinggi keinovatifan produk 

maka semakin tinggi ekuitas merek perusahaan, semakin tinggi ekuitas 

perusahaan merek maka akan semakin tinggi kinerja pemasaran. Temuan 

empirik ini menunjukkan bahwa pelanggan tidak mampu merasakan 

langsung inovasi yang dilakukan di dalam perusahaan sebab memang 

pelanggan tidak setiap hari berinteraksi langsung dengan perusahaan 

tersebut. Namun yang masih dapat dirasakan langsung adalah kualitas 

produk, oleh sebab itu, dalam memilih inovasi produk yang akan 

diterapkan harus berdasar kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Mengadopsi inovasi harus dengan tujuan utama penciptaan kualitas 

produk dan penciptaan nilai tinggi yang mengarah pada keunggulan 

komparatif.     

 

 

 



226 
 

6.2  Saran 

6.2.1 Saran Kebijakan Manajemen 

Berdasar hasil studi, saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan kebijakan manajemen sebagai berikut antara lain: 

1. Mengingat UKM mebel di Pasuruan yang jumlahnya hanya berkisar 3000 

unit yang tersebar di 3 kecamatan di Kota Pasuruan, maka sebaiknya perlu 

dilakukan penelitian menggunakan metode complete sensus enumeration, 

sebab akan lebih sahih hasil analisisnya dibandingkan dengan penggunaan 

metode proportional random sampling.    

2. Temuan baru dalam studi ini adalah didukungnya tiga hipotesis yang 

menunjukkan pengaruh langsung signifikan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja pemasaran, orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran, 

dan keinovatifan produk terhadap ekuitas merek perusahaan. Temuan 

ketiga hipotesis yang baru tersebut perlu diuji lagi, terlebih lagi untuk 

konteks UKM mebel di daerah lain di Indonesia yang menunjukkan 

keragaman masing-masing corak budaya, seperti di Jepara, Bali, dan 

sebagainya. Dengan demikian, apabila hal ini dilakukan, maka pembuktian 

hipotesis tersebut dapat berdampak pada daya saing mebel tingkat 

nasional.     

6.2.2  Saran Penelitian Selanjutnya 

Berikut beberapa saran penulis untuk penelitian berikutnya: 
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1. Populasi penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur mebel di 

Pasuruan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan lingkup 

yang lebih luas atau lintas industri misalnya industri yang sama namun 

lingkup nasional ataupun lintas industri dalam wilayah yang sama. Dengan 

demikian akan menjelaskan hubungan kausal antara orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran dalam skala 

yang lebih luas. 

2. Unit analisis penelitian ini adalah perusahaan mikro, kecil, dan menengah, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada perusahaan mebel skala 

besar. Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderator sehingga lebih menjelaskan hubungan kausal 

antara orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran. Apakah perusahaan besar dan kecil memiliki karakterisktik 

berbeda dalam hal orientasi kewirausahaan dan orientasi pasarnya. 

3. Variabel kinerja pemasaran dalam studi ini hanya diukur berdasarkan 

persepsi pelanggan saja, yakni persepsi akan kepuasan, loyalitas, dan 

retensi pelanggan untuk melakukan repeat buying. Sebaiknya untuk 

penelitian selanjutnya perlu melibatkan metrik lainnya, khususnya aspek 

finansial perusahaan seperti ROMI (return on marketing investment), 

profitabilitas, dan sebagainya sebagai indikator pelangkap, di mana hal ini 

lebih menunjukkan keadaan sebenarnya dalam perusahaan.  

4. Variabel ekuitas merek perusahaan dapat dikembangkan lebih lanjut 

menggunakan framework yang dibangun Aaker (2004: 215), yakni 

menggunakan lima dimensi brand loyalty. Dengan demikian akan 
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diketahui ekuitas merek perusahaan untuk jangka lebih panjang karena 

terkait dengan loyalitas pelanggan.  
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